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Gredytude's Work as a Learning Model for Guitarists Who Play Classical and
Electric Guitar
Written Project Report
Composition and Research Program
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By Ryan Gredy Aprianno

ABSTRACT

The purpose of this research is as one of the learning models to bridge the
technical aspects for guitarists who play classical guitars and electric rock
guitars simultaneously through etude. In general, guitarists who play classical
guitars and electric rock guitars feel some playing techniques that are somewhat
contradictory. This causes the established of a guitarist's technique in playing the
technique that should be.

Researchers apply the concept of-etutle~in which there are hybrid techniques to
reduce the impact of a somewhat contradictery-technique. Because playing both
guitar techniques together will make-the guitarist understand the characteristics
of the playing technigug/on both guitars.

The research method used in thig study is a gualitative research method with a
case study approach. Researchers aretooking for-any/playing techniques found
on classical guitar, and electric guitar through”books’, Then determine the typical
playing techniques‘found on the two-guitars,/ After that,/researchers look for play
techniques that can be-hybridized by using several indicaiors. And put the hybrid
technique into etude.-Then determine the typical playing techniques found on the
two guitars using indicatoers. After that researchers-took for game techniques that
can be hybridized through experiments that have been made. And put the hybrid
technique into etude.

The results of this research are in the form of one learning model that can be used
for guitarists who play classical guitars and electric guitar guitars. The learning
model is a hybrid etude which also contains hybrid game techniques between the
classical guitar and the electric guitar. This was realized through the work of
Gredytude No.1, Gredytude No.2, and Gredytude No.3.

Keyword : Playing Techniques, Classical Guitar, Electric Rock Guitar, Hybrid,
Etude
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah sebagai salah satu model pembelajaran untuk
menjembatani aspek teknis bagi gitaris yang memainkan gitar klasik dan gitar
elektrik rock secara beriringan melalui etude. Pada umumnya gitaris yang
memainkan gitar klasik dan gitar elektrik rock merasakan beberapa teknik
permainan yang agak bertolak belakang. Hal tersebut menyebabkan tidak
mapannya teknik seorang gitaris dalam“memainkan teknik yang seharusnya.

Peneliti menerapkan konsep-etude yahg didataminya terdapat teknik hybrid untuk
mengurangi dampak/ teknik yang| agaky bertolak “belakang. Karena dengan
memainkan kedua /teknik permainan' gitar tersehut \Secara bersamaan, akan
membuat gitaris memahami karakieristik‘teknik permainan pada kedua gitar.

Metode penelitian yang digunakan dafam penelitian int adalah metode penelitian
kualitatif dengan., pendekatan studi kasus.” Peneliti/‘mencari teknik-teknik
permainan apa sajawyang terdapat-pada gitar klasik dan gitar elektrik melalui
buku-buku. Lalu ‘menentukan teknik-teknik | permainan/yang khas terdapat pada
kedua gitar tersebut mienggunakan indikator-indikater_Setelah itu peneliti mencari
teknik-teknik permainan yang bisa-dihybrig“melalui percobaan yang telah dibuat.
Serta menerepakan teknik-hybrid tersebut ke dalam-etude.

Hasil penelitian ini adalah berupa_salah satu model pembelajaran yang bisa
digunakan bagi gitaris yang memainkan gitar klasik dan gitar gitar elektrik. Model
pembelajaran tersebut merupakan etude hybrid yang juga berisi teknik-teknik
permainan hybrid antara gitar klasik dan gitar elektrik. Hal tersebut diwujudkan
melalui karya Gredytude No.1, Gredytude No.2, dan Gredytude No.3.

Kata kunci: teknik permainan, gitar Klasik, gitar elektrik rock, etude, hybrid
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Musik merupakan sebuah ungkapan rasa manusia dalam bentuk suatu
konsep pemikiran yang disertai teori, dalam wujud nada-nada atau bunyi lainnya
yang mengandung ritmik, melodi dan harmoni. Untuk mengekspresikan musik
diperlukan alat atau instrumen guna mendukung musik tersebut. Gitar merupakan
salah satu instrumen yang paling banyak digunakan untuk mengekspresikan
musik. Hal tersebut dapat dilihat daribanyaknya orang yang menggunakan gitar
sebagai instrumen dalam bermusik. Dalam/memainkan’ gitar diperlukan latihan
serta pengetahuan mengenai:seluk pbeluk gitar gtina menguasai instrumen tersebut.
Jika ditinjau dark, stunber bunyinya, \terdapat 2.jenis gitar yang sekarang
berkembang di dunia, Vaitu, gitarkiasik dan-gitar elektrik.

Gitar elektrik mecupakan jenis gitar yang menggunakan pickup untuk
mengubah getaran dari senar gitar menjadi bunyi, lalu dikuatkan kembali dengan
menggunakan amplifier atau pengeras suara. Banyak sekali gitaris di dunia yang
menggunakan gitar elektrik sebagai media pengekspresian musik mereka. Dalam
perkembangannya, gitar elektrik memiliki berbagai macam gaya permainan.
Seperti gaya jaz, pop, blues, fusion dan rock. Setiap gaya permainan tersebut
memiliki keunikannya masing-masing. Mulai dari jenis gitar, efek yang

digunakan, hingga teknik permainannya.
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Misalnya pada gaya rock, gaya ini mengandalkan efek distorsi yang sangat
amat kental melekat dengan gaya tersebut. Selain itu, gaya ini juga menekankan
pada kecepatan dan kelincahan jari dalam menjangkau nada-nada tertentu. Lebih
dari itu gaya rock juga membutuhkan banyak teknik-teknik permainan yang tidak
digunakan pada gaya gitar lain. Teknik pada gaya rock tersebut diantaranya,
alternate picking, economic picking, string skipping, sweep picking, tapping,
bending, vibrato, hammer on, pull off, harmonic, whammy bar, dan lain-lain.
Beberapa gitaris di dunia yang , mengusung gaya rock sebagai media
pengekspresian musik mereka.diantaranya ¥-agwie J Malmsteen, Paul Gilbert,
John Petrucci, Joe Satriani, Steve Vairdan fain-lain. (Fisher : 1995).

Selain gitar| elektrik, gitar/yang lebih.dahulyu berkembang adalah gitar
klasik. Gitar klasik merupakan jenis'gitar, yang murni‘menggunakan kayu sebagai
material utamanya; tampa bantuan listriki ataupun pengeras suara. Gitar klasik
terdiri dari bagian kepafa;-leher_dap-body. Gitar kfasik-yang dikenal pada saat ini
merupakan rancangan dari_Antonio de Torres. Gitar tersebut dipopulerkan oleh
Francisco Tarrega yang merupakan gitaris serta komposer dari Spanyol.
(Summerfield : 2002). Biasanya gitar klasik menggunakan senar yang terbuat dari
nilon agar mudah dimainkan dan nyaman di tangan.

Seperti pada gitar elektrik, gitar klasikpun memiliki teknik permainan
tersendiri dalam memainkannya seperti apoyando, tirando, tremolo, pizzicato,
bartok, harmonic, slur, barre, tambora dan lain-lain. Teknik-teknik tersebut
membantu para gitaris klasik dalam memainkan sebuah karya musik, dimana

teknik permainan gitar klasik sangat membutuhkan efisiensi, akurasi dan
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kerapihan jari pada kedua tangan seorang gitaris. Beberapa tokoh gitaris klasik
dunia diantaranya, Francisco Tarrega, Andres Segovia, Julian Bream, John
Williams, David Russell dan lain-lain.

Sebagai gitaris elektrik rock dan gitaris klasik yang mendalami gitar secara
akademis, semua teknik di atas harus dikuasai untuk mendukung dalam
memainkan sebuah karya. Memang tidak mudah dalam menguasai semua teknik
tersebut, apalagi membuat efisiensi gerak tangan dari kedua teknik gitar tersebut.
Dari pengamatan di lapangan, ada kegenderungan bahwa gitaris yang memainkan
gitar elektrik rock dan gitar klasik'merasakan-teknik yang agak bertolak belakang.
Padahal seharusnya #teknik tersebut)saling mendukung antara satu dengan yang
lain.' Permasalahan itu, disébabkan Karena adanya perbedaan organologi pada
kedua gitar itu, sehingga memungkinkan masing-masing gitar memiliki teknik
yang khas. Selain ‘itu sejarah perkembangan ¢masing-masing gitar juga
mempengaruhinya. Karenanya, gitar klastk’ dan~gitar” elektrik memiliki teknik
yang tidak benar-benar sama.

Biasanya gitaris yang memainkan gitar elektrik dengan gaya rock dan
klasik akan merasakan perbedaan teknik. Misalnya pada gitar elektrik gaya rock,
salah satu contohnya adalah teknik vibrato. Teknik vibrato dilakukan dengan cara
menggerakan senar ke atas dan ke bawah (vertikal). Sedangkan pada gitar klasik,
umumnya teknik vibrato dilakukan dengan cara menggerakan senar ke kanan dan
ke kiri (horizontal). Lalu teknik memetik gitar elektrik menggunakan alat bantu

(pick) dengan cara dipegang oleh jari jempol dan telunjuk. Sedangkan teknik

! Sebenarnya perbedaan itu sudah banyak diketahui oleh gitaris, namun belum ada yang mencoba
untuk menjembatani antara teknik gitar elektrik dan gitar klasik.
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memetik senar pada gitar klasik dilakukan oleh kelima jari yaitu jari jempol (p),
jari telunjuk (i), jari tengah (m), jari manis (a) dan jari kelingking (ch). Teknik
lainnya pada gitar klasik adalah teknik barre, teknik ini dilakukan dengan cara
menekan 2 senar atau lebih secara bersamaan sehingga mempermudah jari untuk
menuju not selanjutnya.? Sedangkan pada gitar elektrik rock, teknik barre jarang
dilakukan, hal ini disebabkan karena gitar elektrik rock membutuhkan tone yang
jelas.?

Berbagai permasalahan di atas memang sudah banyak diketahui oleh
gitaris yang memainkan gitar. Klasik dangiar_elektrik rock secara beriringan.
Namun sampai saat /Ani belum ada yang mencoba untuk membuat sebuah solusi
agar dapat membantu perbedaan kedua teknik.gitar tersebut dan dituliskan secara
ilmiah. Padahal masalah tersebut/ hisa 'saja .diatasi ‘dengan beberapa cara dan
latihan khusus. Salah*satunya dengan, 'memainkanetude. Sebelum memainkan
sebuah karya, biasanya seorang-musisi harus metakukan pemanasan jari atau
memainkan suatu etude.

Etude adalah salah satu hasil perkembangan musik. Etude diambil dari
bahasa Prancis yang secara harfiah berarti pelajaran. Jika diimplementasikan di
dalam musik, etude adalah komposisi musik yang dipersiapkan dengan tujuan

untuk melatih keterampilan permainan alat musik.* Karena fungsinya sebagai lagu

% Teknik lain yang terdapat pada gitar elektrik adalah teknik bending. Teknik ini dilakukan dengan
cara menekan senar gitar ke atas atau ke bawah dengan tujuan untuk mencapai not tertentu, hal ini
menyebabkan jari jempol tangan kiri otomatis menjadi naik melewati neck gitar. Padahal dalam
teknik gitar klasik hal tersebut sangat mengganggu karena akan mengurangi efisiensi gerak tangan
Kiri.

* Sebab gitar elektrik menggunakan bantuan pengeras suara dan berbagai macam efek yang apabila
menggunakan teknik barre, maka tone yang dihasilkan akan tidak jelas.

* Celentano J. P. (1966). The Etude: Aid or Hindrance. American String Teachers USA : SAGE
Publication, 4.
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untuk melatih keterampilan sehingga mempermudah seorang musisi dalam
memainkan karya lainnya. Biasanya seorang musisi akan memainkan etude yang
dikhususkan untuk melatih teknik tertentu, sehingga teknik tersebut bisa dikuasai
dengan baik.

Sudah banyak komposer dan gitaris yang membuat berbagai macam etude,
namun yang secara khusus diperuntukan untuk teknik permainan gitar elektrik
rock dan gitar klasik belum banyak diciptakan serta dituliskan secara ilmiah.
Untuk itulah peneliti akan melakukan, penelitian dan membuat karya etude untuk
mengisi kekosongan wilayah-tersebut. Seflingga bisa menjadi salah satu upaya
konseptual yang dapat’ menjembatani-aspek teknis \hagi gitaris yang memainkan
gitar klasik dan gitar elektrik rock:

B. Rumusan Periciptaan

Etude mernpakan salah/isatu hasili perkembangan/musik yang diciptakan
untuk membantu seorang-musisi-datami memainkan karya lainnya. Aspek teknik
merupakan salah satu hal vyang tidak dapat dipisahkan dari sebuah etude.
Organologi, sejarah perkembangan dan karya-karya komposer terdahulu
merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan teknik permainan gitar
klasik dan gitar elektrik. Rumusan dalam penelitian ini adalah mengeksplorasi
teknik-teknik permainan gitar klasik dan gitar elektrik sebagai dasar untuk
membuat etude sebagai salah satu upaya konseptual mengatasi perbedaan kedua

teknik gitar tersebut.
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C. Pertanyaan Penelitian
1. Apa saja teknik permainan yang khas terdapat pada gitar klasik maupun gitar
elektrik rock?
2. Bagaimana mengaplikasikan teknik permainan yang khas tersebut ke dalam
sebuah etude?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan

Adapun tujuan ide penciptaan ini adalah:
1. Untuk mengetahui persamaan’dan perbedaan-teknik permainan yang khas
terdapat pada gitar klasik maupun gitar elektrik rock,
2. Untuk mengetahui bagaimana cara-mengap hikasikan teknik permainan yang
khas tersebut ke dalam sebuah etude.
2. Manfaat
Adapun manfaat yang. difarapkan-dari ide penciptaan 1ni adalah
1. Sebagai referensi bagi kampoeser yang akan membuat etude untuk gitar Klasik
dan gitar elektrik rock .
2. Sebagai salah satu referensi latihan bagi gitaris yang memainkan gitar klasik
dan gitar elektrik rock secara beriringan.
3. Sebagai penunjang gitaris yang memainkan gitar klasik dan gitar elektrik rock

dalam memainkan karya.
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